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Abstract

Technology is growing rapidly along with the times. This is what makes Public Relations (PR) need to adapt to
technological developments as a support for public relations work. Especially Public Relations (PR) in University to
maximizing the use of technology that has a positive impact on the image and reputation of educational institutions. This
study aims to determine the process of implementing Artificial Intelligence (Al) tools and the impact of the application of
Al tools by Telkom University Public Relations & Analytics. The theory used in this research is the Diffusion of Innovation
Theory which states how an innovation result is in line with ideas that want to be developed in a mass or group. The
conclusion obtained is that PR & Analytics Telkom University applies the application of Al Tools to support public
relations work. Give the positive impact to activity Public Relations & Analytics Telkom University Bandung as PR of
University in Indonesia.
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Abstrak

Teknologi berkembang pesat seiring dengan kemajuan zaman. Hal inilah yang menjadikan Public Relations (PR) mesti
menyesuaikan keterampilan dan aktivitas dalam rangka adaptif terhadap perkembangan zaman. Teknologi hakikatnya
diciptakan sebagai penunjang aktivitas manusia, salah satunya adalah pekerjaan yang berkaitan dengan kehumasan.
Terlebih, Public Relations (PR) pada Perguruan Tinggi dalam memaksimalkan penggunaan teknologi yang berdampak
positif terhadap citra dan reputasi institusi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses implementasi
Artificial Intelligence (Al) tools dan dampak dari penerapan Al tools oleh Public Relations & Analytics Telkom University.
Penelitian dilaksanakan dengan metode kualitatif dan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Difusi Inovasi
yang menyebutkan bagaimana suatu hasil inovasi selaras dengan gagasan yang akan dikembangkan pada suatu massa
maupun pada suatu kelompok. Kesimpulan yang didapatkan adalah PR & Analytics Telkom University dapat menerapkan
implementasi Al Tools sebagai penunjang pekerjaan kehumasan, memberikan dampak positif bagi aktivitas Public
Relations & Analytics Telkom University Bandung sebagai PR Perguruan Tinggi di Indonesia.

Kata Kunci : Implementasi Al; Artificial Intelligence (Al); Difusi Inovasi; Public Relations.

I. PENDAHULUAN

Teknologi berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Perkembangan ini yang memberikan dampak bagi
kehidupan manusia. Penerapan teknologi menjadi hal yang penting agar dapat menangkap peluang seiring terjadinya
perubahan sosial. Perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan secara positif bagi Public Relations (PR). Hal ini
bertujuan agar dapat membangun citra positif serta memperkuat reputasi di tengah gempuran informasi yang tak
membatasi ruang nyata dengan ruang maya. Terlebih, PR Perguruan Tinggi memiliki fungsi sebagai sarana
komunikasi institusi. Menurut Sutopo dan Nasution (2012), peran Hubungan Masyarakat (Humas) dalam pengelolaan
manajerial kehumasan pada lembaga pendidikan tinggi adalah dalam rangka hubungan yang dapat dijalin dan
dipertahankan secara baik, pengelolalaan informasi, memperkuat kerja sama, serta sebagai pengelola opini publik.
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Kemajuan teknologi dapat memberikan dorongan digitalisasi di bidang Public Relations sebagai wujud
peningkatan citra dan mempertahankan reputasi institusi secara positif dan teratur. Seperti halnya dalam pengelolaan
informasi dan dokumentasi institusi. PR hari ini tidak sekadar dapat menjalin interaksi secara tradisional saja,
melainkan PR perlu melakukan adaptasi dan menyesuaikan teknologi yang dibutuhkan sebagai sikap dalam
menghadapi disrupsi. yakni memafaatkan teknologi yang telah hadir sebagai respon dalam memasuki era digitalisasi.
PR saat ini perlu beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi informasi di era digital, tanpa meninggalkan

keterampilan utama PR, yakni kemampuan membaca dan menulis (Laksamana, 2018).

Salah satu sikap bentuk perkembangan teknologi informasi dan sikap adaptasi adalah memperhatikan
perkembangan kecerdasan buatan (AI). Al dapat dimanfaatkan sebagai fools yang menjadi penunjang aktivitas dan
pekerjaan PR. Perkembangan Al dalam beberapa periode terakhir dapat dijadikan kesempatan bagi PR dalam
pemanfaatan teknologi, terutama kecerdasan buatan (AI). Adaptasi terhadap teknologi kecerdasan buatan diperlukan
oleh praktisi PR sebagai tindakan dalam menghadapi teknologi yang terus berkembang (Imsspada.Kemdikbud, 2022
dalam Rivki, 2023).

Kecerdasan buatan (AI) dapat diibaratkan sebagai pedang yang memiliki dua sisi, yang dimana dapat
memudahkan pengerjaan tugas manusia dan aktivitas yang memiliki kaitannya dengan pekerjaan, namun di sisi lain
dapat juga menjadi sebagai pengganti manusia yang dapat melakukan kerja-kerja seperti manusia (Abdullah, 2020).
Oleh karena itu, jika tidak diimbangi dengan pengetahuan yang dimiliki dan keterampilan yang dikembangkan,
kecerdasan buatan dapat menjadi ancaman bagi PR karena manusia tidak beradaptasi dengan perkembangan teknologi

yang pesat dan zaman yang terus berubah.
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Gambar 1.2 Grafik ancaman terbesar Al di bidang Industri PR
Sumber : Prowly (2024)

Dilansir Prowly, penelitian State of PR Technology yang diselenggarakan pada tahun 2023 dengan
melakukan wawancara yang terdiri dari 303 praktisi PR profesional yang bekerja di perusahaan dengan berjumlah dari
satu hingga lebih dari 500 karyawan (termasuk pada organisasi maupun lembaga nirlaba, agensi PR, tim PR internal,
dan lainnya) menyatakan bahwa yang menjadi salah satu faktor utama kekhawatiran para praktisi Public Relations
dalam penyalahgunaan Al adalah kemampuannya yang dapat digunakan untuk memanipulasi pembaca dan
menyebarkan informasi. Kemampuan ini dapat melakukan penyebaran berita palsu yang dapat merekayasa narasi dan
merekayasa informasi yang beredar di masyarakat. Dengan adanya penyalahgunaan ini, memiliki potensi negatif yang

dapat mengikis terhadap kredibilitas dan reputasi bisnis.

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat delapan ancaman yang menjadi kekhawatiran praktisi
Public Relations dalam menjalankan aktivitas dan mengelola pekerjaannya di masa kini. Terdapat tiga faktor teratas
adalah pembuatan berita dengan narasi yang palsu dan dapat memanipulasi berita yang tersebar, minimnya peran
manusia dalam menjalankan aktivitas PR, dan yang ketiga adalah hilangnya kreativitas yang dimiliki oleh manusia
sehingga memiliki dampak terhadap daya kreasi yang dimiliki oleh PR.
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Gambar 1.2 Tabel pemeringkatan Perguruan Tinggi terbaik di Indonesia.

Sumber : Webometrics (2025)

Telkom University sebagai Perguruan Tinggi Swasta terbaik di Indonesia memerlukan pengelolaan citra yang baik.
Dilansir dari pengelola sistem pemeringkatan perguruan tinggi tingkat dunia, Webometrics, Telkom University meraih



pencapaian besar dengan masuk ke dalam peringkat 100 Perguruan Tinggi terbaik di Indoneisa. Dari sebanyak 100
peringkat teratas, Telkom University menempati peringkat ke-10 sebagai Perguruan Tingi terbaik di Indonesia.
Sebagai Perguruan Tinggi Swasta, Telkom University sebagai Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Telkom University
menempati peringkat pertama di Indonesia, lalu diikuti dengan Universitas Bina Nusantara (BINUS University),
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta, dan Universitas Muhammadiyah Malang.

Aspek yang penilaian yang diperhatikan oleh Webometrics dalam pemeringkatan Perguruan Tinggi terdiri dari
bagaimana keterbukaan informasi mengenai perguruan tinggi dalam mesin pencari dan kemudahan akses terhadap
informasi resmi yang berasal dari perguruan tinggi, tingkat keterbukaan informasi yang meliputi jumlah dan kualitas
publikasi artikel jurnal yang terdapat pada situs jurnal resmi internasional bereputasi dan terdapat identitas penulis
secara resmi dan terdaftar dengan database yang dimiliki oleh institusi.

II. TINJAUAN LITERATUR

Digital Public Relations merupakan proses Public Relations (PR) dengan mengaplikasikan penggunaan teknologi atau
memaksimalkan digitalisasi dalam mengembangkan citra dan membangun reputasi dengan cakupan lebih luas, melalui
kanal digital seperti media elektronik dan media sosial. Kemajuan teknologi membawa praktisi PR dalam
mengembangkan aktivitas kehumasan dari bentuk konvensional menuju digitalisasi dengan menyelaraskan
perkembangan Teknologi, Informasi, dan komunikasi (TIK). Digital Public Relations dapat didefinisikan sebagai cara
kerja Public Relations oleh praktisi PR agar andal dalam beradaptasi dan memanfaatkan teknologi yang canggih agar
dapat tercapainya hubungan yang terjalin antar pihak (Hidayat, Dasrun 2014:95). Peran PR dalam menciptakan citra
dan menjaga reputasi yang baik perlu dibarengi oleh keterampilan penggunaan teknologi dan penerapan strategi secara
efisien. Teori Difusi Inovasi dikemukakan oleh Everett Rogers. Teori Difusi Inovasi terpaku kepada faktor apa yang
dapat dipahami, bagaimana, dan mengapa teknologi yang bersifat inovatif dapat tersebar secara luas ke dalam sistem
sosial (Wani & Ali, 2015). Difusi Inovasi terdiri dari kata “Difusi” dan kata “Inovasi”. Menurut Rogers (2003) “Difusi”
diartikan sebagai wujud proses bagaimana temuan (inovasi) dikomunikasikan melalui kanal tertentu dengan waktu ke
waktu dalam sebuah sistem sosial. Difusi merupakan salah satu jenis perubahan sosial, dapat diartikan sebagai proses
perubahan dalam tatanan dan fungsi sistem sosial. Di mana gagasan baru dikemukakan, lalu merebak, dan kemudian
akan diterapkan atau akan ditolak, pada akhirnya mengarah ke dalam konsekuensi tertentu. Demikianlah perubahan
sosial terwujud. Difusi merupakan proses bagaimana tersebarnya suatu gagasan atau informasi ke dalam suatu sistem
sosial dengan waktu ke waktu. Sementara, Inovasi dapat diartikan sebagai suatu wujud produk ataupun ide yang belum
pernah ada atau dikemukakan pada waktu sebelumnya (Littlejohn dan Foss, 2016). Oleh karena itu, Difusi Inovasi
dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang dimulai dengan tahapan bagaimana suatu gagasan baru dapat
diketahui melalui kanal komunikasi dan apabila seseorang tidak dapat mengetahui bagaimana suatu gagasan yang baru
tersebut muncul, dengan bagaimanapun difusi menjadi tak akan pernah terwujud hingga individu tersebut mengetahui
suatu gagasan baru tersebut. Artificial Intelligence (Al) dapat diartikan secara bahasa adalah kecerdasan buatan. Secara
teknis, Al merupakan wujud dari fungsi sebuah algoritma dalam identifikasi pola-pola, pengolahan data, proses
pengambilan keputusan, bahkan dapat memberikan penggambaran maupun estimasi potensi suatu hal di masa yang
akan mendatang atau pada periode tertentu (Salim, 2021). AI memiliki keterampilan layaknya keterampilan yang
dimiliki seperti manusia, misalnya berpikir dan merancang suatu hal secara terstruktur dan tersistematis. Al dalam
komunikasi memiliki kaitan yang sangat erat dengan pengelolaan atau manajemen informasi dan data. Bagaimana
teknologi kecerdasan buatan (Al) dapat komunikasi menjadi lebih efisien. Terlebih dalam suatu wadah yang memiliki
kapasitas yang tidak sedikit, misalnya pada organisasi yang besar. (Nuray & Stiawati, 2024). Kolaborasi manusia
dengan teknologi dapat menghasilkan potensi peluang yang besar sekaligus dapat menangkal dampak-dampak negatif
dari penggunaan teknologi kecerdasan buatan.

1II. METODOLOGI PENELITIAN



Penelitian metodologi menggunakan kualitatif. Hal ini sejalan dengan peneliti dalam proses penerapan Artificial
Intelligence (Al) tools oleh Public Relations & Analytics Telkom University sebagai Humas Perguruan Tinggi. Studi
kasus merupakan bentuk penelitian yang mendalam tentang aspek lingkungan sosial, termasuk manusia (Santoso,
2013). Keterampilan PR dalam mempertahankan citra dan reputasi perlu sejalan dengan perkembangan zaman.
Pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan citra dan mempertahankan reputasi institusi oleh PR di tengah
perkembangan teknologi yang pesat. Penggunaan Al tools sebagai sarana dalam menunjang pekerjaan PR terutama
pada institusi Perguruan Tinggi. Peneliti memiliki prasangka bahwa implementasi penggunaan Al tools masih berada
dalam proses awal penerapan karena masih perencanaan yang sesuai serta terdapat kendala dalam pemanfaatan Al
tools sebagai sarana pendukung PR perguruan tinggi dalam menjalankan peranannya. Oleh karena itu, penelitian ini
perlu menjawab kedua permasalahan tersebut guna menemukan proses yang relevan dan bagaimana proses peranan
teknologi yang tepat bagi PR perguruan tinggi dalam menjalankan tugas-tugasnya..

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

The Chartered Institute of Public Relations (CIPR) mendefinisikan PR sebagai reputasi dan suatu disiplin dalam
menjaga reputasi, dalam rangka mendapatkan perhatian dan dukungan sehingga terdapat perubahan pandangan dan
perilaku secara terencana dan dapat mendorong sifat saling memahami dan terciptanya hubungan yang terjaga.
Menurut Nurlaela Arief (2019), ada tiga unsur utama PR, di antaranya adalah organisasi, khalayak (publik), dan
komunikasi secara dua arah. PR dapat menjaga reputasi dengan membangun komunikasi dengan seluruh pemangku
kepentingan dan menempatkan publik sebagai pihak yang memiliki perhatian terhadap organisasi dan bagaimana
organisasi melakukan interaksi dengan khalayak.

Oleh karena itu, Telkom University menempatkan Public Relations sebagai bagian yang dapat menjalankan
komunikasi secara terarah yang sesuai dengan visi dan misi institusi. Public Relations (PR) & Analytics Telkom
University dibentuk dalam rangka terciptanya citra positif dan terjanganya reputasi institusi baik kepada pihak internal
maupun pihak eksternal. PR & Analytics terdiri dari Unit Public Relations dan Unit Analytics, keduanya memilki
keterkaitan dalam menjalankan tugasnya masing-masing. Unit Public Relations memiliki tugas dalam merancang
komunikasi secara langsung dengan pemangku kepentingan maupun secara tidak langsung melalui media sosial resmi
dan website Telkom University. Sementara, Unit Analytics memiliki tugas dalam melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap performansi pada media sosial dan website Telkom University.
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Gambar 4.1 Konsep Difusi Inovasi.

Sumber : olahan data peneliti (2025)

Kemajuan zaman dapat memberikan dorongan terhadap teknologi untuk terus berkembang dan dapat memudahkan
kehidupan manusia. Disrupsi yang terjadi pada berbagai bidang merupakan dampak dari teknologi yang terus
berkembang, sehingga dalam menjalankan aktivitas, manusia perlu menyesuaikan diri dengan teknologi dan
beradaptasi dengan perubahan zaman. Public Relations (PR) menjadi bidang yang memiliki perubahan seiring dengan
perkembangan teknologi dan revolusi yang terjadi pada PR. Perkembangan yang terjadi pada aktivitas Unit Public
Relations menjadi Public Relations & Analytics sesuai dengan Teori Difusi Inovasi. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan konsep Teori Difusi Inovasi sebagai proses yang terjadi pada PR & Analytics.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan analisis proses implementasi Al tools oleh Bagian Public Relations Telkom
University Bandung, dapat disimpulkan bahwa: Proses implementasi Al tools telah mendorong perubahan dan
memberi dampak positif bagi PR & Analytics Telkom University dalam menjalankan aktivitasnya sebagai Hubungan
Masyarakat (Humas) Perguruan Tinggi. Perubahan yang terjadi adalah menggunakan Al Tools sebagai pendukung
aktivitas kehumasan, digitalisasi media monitoring, hingga melaksanakan social media listening secara akurat dan up
to date. Dampak positif yang didapatkan adalah waktu yang dihabiskan menjadi lebih efisien dalam melaksanakan
aktivitas social media performance dan media monitoring dan mendorong akurasi dari pekerjaan yang telah dilakukan
oleh Unit PR. Oleh karena itu, PR Telkom University dapat melaksanakan perancangan konten baik pada media sosial
maupun konten artikel berdasarkan perkembangan isu yang sedang hangat dibicarakan dan tren yang sedang
berlangsung. Konten yang dihadirkan dapat menjadi relevan dengan kebutuhan civitas akademika Telkom University
dan masyarakat luas sebagai audiens dari konten-konten yang telah dirancang dan dipublikasikan melalui media sosial
dan media internal (website) resmi Telkom University. Lalu, dalam menghadapi kendala dalam



proses implementasi Al tools, PR & Analytics memiliki perencanaan, melakukan evaluasi, dan melaksanakan kerja
sama dengan berbagai pemangku kepentingan.
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